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BAB II 

BIOGRAFI AMIEN RAIS, LATAR BELAKANG 

PENDIDIKAN DAN KARYANYA 

 
A. Riwayat Hidup 

Amien Rais lahir pada anggal 26 April 1944 M di Solo 

dengan nama kecil Mohammad Amien. Ia dilahirkan dari 

keluarga yang memiliki tradisi keislaman sekaligus 

kemuhammadiyahan yang sangat kuat. di sinilah Amien Rais 

menempuh pendidikannya yang paling awal dalam keluarga 

aktivitas dan religius bersama dengan kakaknya,siti Fatimah, dan 

adik-adinya, Abdul Rozak, Siti Aisyah, Ahmad Dahlan, dan Siti 

Asiyah.  

Ayahnya, Syuhud Rais, adalah seorang aktivitas yang 

berlatar belakang pendidikan dari Madrasah Mualimin 

Muhammadiyah, sebuah sekolah kader Muhammadiyah yang 

paling tua dan terkemuka di Yogyakarta. Syuhud Rais bukan asli 

Solo. Ia lahir dan dibesarkan dipurbalingga Jawa Tengah. Tidak 

berbeda degan sang ayah, ibu Amien Rais, Ny. Sudalmiyah, juga 
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seorang aktivitas perempuan Islam dengan latar belakang 

kemuhammadiyahan yang sangat kuat. 

Sejak kecil, Amien Rais mendapatkan perhatian yang 

besar dari keluarganya dalam bidang keagamaan dan 

kemuhammadiyahan. Ini terlihat dari Riwayat pendidikan Amien 

yang tidak pernah lepas dari sekolah agama dan Muhammadiyah. 

Pendidikan formalnya, mulai TK, SD, SMP, dan SMA dihabiskan 

di lembaga pendidikan Muhammadiyah di Solo. Sejak kecil 

Amien Rais juga sudah bergantung dengan organisasi kepanduan 

Muhammadiyah, yakni Hizbul  Wathan. Selain sekolah Formal, 

Amien Rais juga sempat nyantri di Pesantren tradisi 

keislamannya.
1
 

Amien Rais memang tergolong sebagai anak pemberani. 

Hal ini disamping memang telah menjadi watak, juga hasil 

didikan orang tuanya. Sang ibu dari kecil telah menampakan 

pendidikan kepada Amien Rais untuk menjadi orang tegas dan 

berani menyampaikan kebenaran. “saya dulu dididik oleh ibu 

untuk amar ma’ruf. Menurut beliau, untuk melaksanakan amar 

                                                             
1
 Bagus Hakim dan Nurhuda Kurniawan, Amien Rais, Inilah jalan 

Hidup Saya, (Yogyakarta, Pt. Bintang Pustaka Abadi(BIPA) : 2010), h. VI. 
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ma’ruf tidak ada resikonya. Orang yang tidak setujupun tidak 

marah. Tapi, kalau nahi mungkar,banyak resikonya,” kata Amier 

Rais. 

Bakat keberanian yang dimiliki Amien Rais ini 

tempaknya terus mewarnai pola pikirnya hingga ia telah dewasa. 

Dan tentu saja kekritisannya itu bukannya tanpa dasar. Semuanya 

dilakukan berdasarkan keyakinannya. Yang paling mendasar 

adalah keyakinannya atas ajaran agama yang mengatakan, “ Qulil 

haqqo wa laukaana murron”. Itu sabda Nabi Muhammad SAW. 

“ katakanlah kebenaran walaupun pahit”.
2
 

Amien Rais Belajar Kepemimpinan di Pandu Hizbul 

Wathan (HW), Sejak dipandu HW Amien Rais sudah 

mempraktikan ke pemimpinan  secara sangat sederhana. Amien 

menjadi ketua Regu Rajawali yang beranggotakan tujuh orang. 

Dulum Sestem kepanduan Pandu HW terbagi ke dalam pasukan 

dan regu. Sebuah pasukan terdiri dari empat regu, satu Regu 

terdiri dari tujuh orang. 

                                                             
2
 Ahmad Bahar, Biografi Cendikiawan Politik Amien Rais,..., h. 10. 
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Puncak kesuksesan yang Amien Rais alami adalah ketika 

Regu Rajawali bisa membeli alat perkemahan berupa tenda , alat 

masak, tali-temali, pisau dan lain sebagainya, yang diperlukan 

untuk sebuah perkemahan diluar kota. 

Amien Rais pernah menjadi pemimpin Perkemahan 

dirowo Jombor, dekat Klaten, yang sangat mengesankan . Ada 

ilmu kepemimpinan yang Amien Rais petik dari memimpin Regu 

Raja Wali itu, yaitu bahwa pemimpin itu akan diterima oleh anak 

buah kalau betul-betul berintegtrasi, tidak merasa lebih pandai, 

juga tidak cepat marah sehingga Amien Rais disayangi oleh 

teman-temannya.  

Beranjak ke umur yang lebih dewasa, Amien Rais pernah 

menjadi pemimpin di  IMM, menjadi ketua III DPP IMM, dan 

sekaligus wakil ketua LDMI HMI. Setelah beranjak ke umur 

lebih tua lagi, Amien Rais mengenal tiga macam kepemimpinan, 

yang pertama kepemimpinan di Muhammadiyah, yang cukup 

khas, ke mudian  kepemimpinan dipartai politik dan 

kepemimpinan dilembaga tinggi MPR pada masa itu. 
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Amien Rais Menjadi Memimpin Muhammadiyah sebagai 

ketua Umum lewat Muktar ke-43 di Banda Aceh. Memang tidak 

sampai selesai. tiga tahun akemudian Amien harus meninggalkan 

PP Muhammadiyah, karena berkidmat untuk memimpin PAN, 

yang sungguhnya juga merupakan amanat sidang Tanwir 

Muhammadiyah. Sidang Tanwir Muhammadiyah 1998 di 

Semarang itu mengamanatkan Amien Rais untuk melakukan 

ijtihad politik, tanpa melupakan prinsip Amar Ma’ruf Nahi 

Mungkar, untuk mencari kemungkinan pendirian disebuah partai 

politik yang dapat membawa aspirasi reformasi.
3
 

Salah satu kelebihan Dr. M. Amien Rais, baik selaku 

ketua PP Muhammadiyah maupun selaku cendikiawan bebas 

adalah kemauannya mengemas pemikirannya yang tajam dan 

mendalam dengan bahasa yang sederhana dan lugas. Dengan 

demikian apa yang hendak disampaikan dapat dibaca  dan 

dipahami dengan mudah.
4
 

                                                             
3
 Bagus Mustakim dan Nurhuda Kurniawan, Amien Rais, ..., h. 57-61. 

4
 Dr. M. Amien Rais, Demi Kepentingan Bangsa, (Yogyakarta, 

Pustaka Pelajar Offset. 1997), h. V. 



 
 

39 

Selain daripada itu Sebagai orang yang terjun dalam dunia 

kampus, maka wajar jika pemikiran Amien Rais diwarnai oleh 

nuansa Akademik yang terkenal. Banyak gagasan dan 

pemikirannya yang cukup segar menyembul kepermukaan 

sehingga menarik perhatian sejumlah kalangan. 

Amien Rais tergolong Intelektual muda yang cukup cepat 

melesat dalam khasanah percaturan pemikiran di Indonesia. 

Namanya juga begitu cepat populer sejajar dengan para 

Intelektual senior yang telah cukup mapan. 

Jika ditelusuri gagasan dan alur pemikiran Amien Rais 

bermuara pada upaya penegakan nilai-nilai kebenaran dan 

keadilan yang didasarkan ajaran tahuhid. Adapun sarana yang 

digunakan untuk mencapai tujuan tersebut antara lain melalui 

penyegaran kehidupan berbangsa dan bernegara. Penerapan 

ajaran demokrasi, penyelenggaraan pemerintah yang bersih dan 

berwibawa melalui pemberantasan korupsi, kolusi, manipulasi 

dan segala macamnya. 

Ada beberapa Istilah yang digunakan untuk mengurai 

gagasan dan pemikirannya. Seperti High Politics, politik garam, 
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gagasan suksesi, dialog nasional, tobat nasional dan lain 

sebagainya. Masing-masing itu membawa konsekuensi tersendiri. 

Sesuai dengan nuansa waktu, tema persoalan, dan kejadian yang 

menyertainya. Dan setiap istilah itu juga memiliki arah dan tujuan 

tertentu.
5
 

Sebagai seorang aktivis dan cendekiawan muslim, 

,mantan Wakil Rektor Universitas Muhamadiya Yogyakarta ini 

merasa terpanggil bersama 49 orang lainnya untuk ikut 

menandatangani berdirinya Ikatan Cendikiawan Muslim 

Indonesia (ICMI) di Malang pada Desember 1990. Selanjutnya, 

hingga tahun 1995 menjabat sebagai asisten I Ketua Umum 

ICMI. 

Keberaniannya menggelindingib persoalan suksesi yang 

di anggap “tebu” pada waktu itu semata-mata karena kesadaran 

intelektual, keprihatinan, dan komitmennya sebagai warga 

negara. “Saya hanya dididik oleh hati nurani saya sendiri yang 

khawatir kalau suksesi 1998 tidak berjalan mulus” kata ilmuan 

senior BPPT ini. 

                                                             
5
 Ahmad Bahar, Beografi Cendikiawan politik Amien Rais,..., h. 29-

30. 
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Kritikan-kritikan Amien Rais terhadap pemerintah yang 

cukup tajam, semakin menusuk ketika Indonesia sejak juli 1997 

terpuruk ke dalam krisis moneter dan ekonomi. Pernyataan-

pernyataan sering kali membuat orang-orang teperangah., dan 

salah stunya adalah pernyataan, “Insya Allah, saya bersedia 

menjadi presiden.” Pernyataan ini menimbulkan pro dan kontra 

dikalangan masyarakat, cendikiawan, maupun elit politik bangsa 

ini. Bahkan, para aktivis kampus UGM menggelar spanduk 

sepanjang seratus meter untuk ditandatangani sebagai dukungan 

untuk Amien Rais menjadi presiden. Setelah itu presiden soeharto 

benar-benar turun dari kursi jabatan kepresidenannya setelah 32 

tahun berkuasa.  

Atas itu semua, Amien Rais dinobatkan oleh majalah 

UMMAT sebagai “Tokoh 1997” dan kemudian mendapat 

penghargaan berupa UII Awards dari Universitas Islam Indonesia 

(UII) Yogyakarta atas komitmennya menempuh perjuangan 
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dakwah amar ma’ruf nahi mungkar’ dan pada 31 Mei 1993 

dianugrahi Reformasi Award di kampus IPB.
6
 

Karier Profesional Amien Rais memang telah mengalami 

metamorfose beberapa kali. Amien Rais selain pernah menjadi 

ketua umum Muhammadiyah, beliau juga menjadi seorang dai, 

mubalig, dan aktivis keagamaan. Ketika Amien Rais menjadi 

ketua partai dan ketua MPR, Amien Rais menjadi seorang politisi 

sekaligus seorang yang harus masuk ke dunia politik dan dunia 

birokrasi.
7
 

Ketika Amien Rais menjadi lokomodatif gerakan 

Reformasi pada tahun 1998. Dengan mengangkat Isu Suksesi 

kepemimpinan Nasional, Amien Rais yang bergerak bersama 

berbagai elemen mahasiswa dan masyarakat untuk mendorong 

gerakan reformasi.
8
  

Begitu juga dalam kontek perjuangan demokrasi. 

pengunduran diri presiden soeharto, karena dipandang tidak 

mampu mengatasi krisis yang multi-sektoral, Amien Rais 

                                                             
6
 M. Najib, Amien Rais Sang Demokrat, (Jakarta, Gema Insani Press, 

1998). h. 21-23. 
7
 Bagus Mustakim dan Nurhuda Kurniawan, Amien Rais,..., h. 88. 

8 Bagus Mustakim dan Nurhuda Kurniawan, Amien Rais,..., h. XII. 
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termasuk tokoh yang berada digarda paling depan dalam 

menyuarakan pekik reformasi bersama-sama dengan mahasiswa. 

Atas peranan ini, tidak berlebihan bila banyak pihak memberi 

predikat Amien Rais sebagai “Bapak Reformasi”. Termasuk 20 

perwakilan perguruan tinggi di indonesia yang memberikan 

penghargaan Reformasi.
9
 

Sementara pemberian gelar sebagai Bapak Reformasi 

Indonesia, pantas diberikan sebab siapapun orangnya mengakui 

bahwa pak Amien adalah orang yang paling konsisten, paling 

tekun, paling telaten, dan yang jelas paling berani meneriakan 

gagasan-gagasan Reformasi itu sendiri. Dan yang pasti dengan 

diberikannya gelar Bapak Reformasi Indonesia diharapkan akan 

menambah daya juang, daya gerak, dan menambah ruh semangat 

bagi Pak Amien sendiri untuk terus memperjuangkan kebenaran 

dan keadilan demi kemajuan bangsa.
10

 

Perjalanan Orde Baru selama 30 tahun telah menampilkan 

pembangunan dalam berbagai hal, namun menghadirkan 

                                                             
9
 Ma’mum Murod Al-Brebesy, Menyingkap Pemikiran Politik, Gus 

Dur dan Amien Rais tentang Negara, (Jakarta, Pt RajaGrafindo Persada: 

1999), h. 145. 
10

 Ahmad Bahar, Biografi Cendekiawan Politik Amien Rais,..., h. 123. 
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penyakit-penyakit sosial dan ekonomi yang kelewat berat seperti 

korupsi, kolusi nepotisme, keserakahan dan degradasi moral yang 

hampir menyeluruh di segenap sektor kehidupan.
11

 

Terhadap kenyataan itu,  Amien Rais mengingatkan 

bahwa “bencana ekonomi” itu sebenarnya adalah puncak gunung 

es dari “bencana nasional” yang sebenarnya berakar dari 

“bencana akhlak” korupsi, kolusi, nepotisme, telah menjadi 

penyakit kronis karena tidak dipayunginya perilaku birokrasi 

dengan “akhlak sosial ekonomi” dan “akhlak politik”. Karena itu 

pula Amien Rais bersuara lantang akan pentingnya memurnikan 

akhlak bangsa antara lain dengan mengajak melakukan “tobat 

nasional”. 

Mungkin Amien Rais terlalu larut dalam kepeduliannya 

dan mendramatisir nilai-nilai keadilan atau kebenaran yang 

diyakininya. Tak bosan-bosannya Amien Rais berbicara tentang 

kemiskinan dan kesenjangan sosial. Orang-orang pintar Indonesia 

bahkan telah menjadikan isu tersebut tidak saja di dataran 

                                                             
11

 Muhammad Najib, Suara Amien Rais Suara Rakyat, (Jakarta, Gema 

Insani Press, 1998), h. 6. 
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konseptual, tapi beberapa orang bahkan telah menjadikan jargon 

itu sebagai komoditas intelektual.
12

  

Amien Rais adalah Salah satu pemimpin terpenting 

Indonesia moderen ,Tokoh ini tak sekedar ketua MPR, melainkan 

juga lokomotif yang menarik gerbong perubahan Indonesia 

menuju kehidupan yang benar-benar demokratis dan sejahtera. 

Komitmennya yang luar biasa pada masa depan bangsa Indonesia 

ia tunjukan dengan mengambil resiko memimpin gerakan 

Reformasi serta memimpin langkah tidak populer 

mengamademen Undang-undang Dasar 1945. Ketika banyak 

pemimpin Indonesia terlanda krisis nurani, Amien Rais tampil 

dengan nurani yang tak terbantahkan lagi.
13

  

Amien Rais telah menyelesaikan dua dari tiga tahap 

Reformasi. Pertama, meruntuhkan sistem kekuasaan sentralistik 

yang memasung demokrasi. Kedua, ia memimpin langkah 

                                                             
12 Dr. H Amien Rais, Membangun Politik Adiluhung, Membumikan 

Tauhid Sosial, Menegakan Amar Ma’ruf Nahi Mungkar, (Bandung, Zaman 

Wacana Mulia, 1998), h. 26. 
13

 Zaim Uchrowi, Mohamad Amien Rais, Memimpin Dengan Nurani, 

(Jakarta Selatan, Teraju, 2004), h. X. 
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membangun landasan sisitem bernegara yang benar-benar 

kokoh.
14

 

“Tujuan akhir gerakan Reformasi adalah kesejahtraan 

masyarakat,” kata Amien Rais. Kesejahtraan tersebut akan 

tercapai bila rakyat berdaulat penuh. Kedaulatan rakyat hanya 

akan terwujud bila mekanisme demokrasi ditetapkan secara 

benar. Bangsa ini adalah bangsa yang paling bhineka di dunia. 

Demokrasi adalah sistem bernegara yang paling tepat untuk 

masyarakat dengan kebhineka-an seperti Indonesia. Karena itu, 

Amien tampil didepan untuk memperjuangkan demokrasi melalui 

gerakan Reformasi tersebut.
15

 

 

B. Latar Belakang Pendidikan  

Amien Rais Mulai mengenyam pendidikan dimulai dari tk 

hingga SMA di Solo. Tepatnya disekolah Muhammadiyah Solo. 

Sekolah Dasar diselesaikan tahun 1956. Dilanjutkan ke SMP 

Muhammadiyah, selesai tahun 1959. Sedangkan SMA-nya tamat 

pada tahun 1962. 

                                                             
14

 Zaim Uchrowi, Mohamad Amien Rais,..., h. 294. 
15 Zaim Uchrowi, Mohamad Amien Rais,..., h. 352. 
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Disamping pendidikan formalnya di SMP 

Muhammadiyah, Amien Rais juga menyempatkan diri 

mengenyam pendidikan pesantren. Yakni di pesantren Mamba’ul 

Ulum (pernah jadi PGAN, sekarang berubah menajdi MAN) dan 

juga pesantren Al Islam (yang kini bukan pesantren lagi), 

semuanya berada di Solo. Orang tua Amien Rais sebenarnya 

sangat berharap agar Amien Rais setamat di SMA bisa 

melanjutkan diperguruan tinggi agama, semisal studi di Al Azhar, 

Mesir. Namun dalam kenyataanya Amien Rais memilih jurusan 

hubungan internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

(FISIP) Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 

Namun untuk tidak mengecewakan orang tuanya, 

disamping studi di UGM, ia juga mencatatkan diri sebagai 

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Walaupun di IAIN ini terpaksa tidak diselesaikannya. Yakni 

akibat adanya keputusan dari pemerintah bahwa mahasiswa tidak 

boleh kuliyah ganda dan harus memilih salah satu saja. 

Setamatnya dari UGM pada tahun 1968, Amien 

melanjutkan pendidikan pasca sarjana di University of Norte 
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Dame, Indiana, yang diselesaikan tahun 1974. Kemudian 

dilajutkan dengan menempuh pendidikan doktor di Political 

Science, University of Chicagom dengan mengambil bidang studi 

Timur tengah dan diselesaikan tahun 1984. Untuk menyelesaikan 

program doktor tersebut beliau mengambil disertasi dengan The 

Moslem Brotherhood in Egypt: Its Rise, Demise, and Resurgence 

(Organisasi Ikhwanul Muslimin di Mesir: Kelahiran, Keruntuhan, 

dan Kebangkitan Kembali). Secara kebetulan untuk 

menyelesaikan disertasinya tersebut, ia harus melakukan 

penelitian di Mesir. Sehingga waktu itu sekaligus dimanfaatkan 

untuk menjadi mahasiswa luar biasa Universitas Al Azhar, Kairo. 

Dengan demikian, memenuhu keinginan orang tuanya untuk 

mengenyam pendidikan di Mesir tersebut.
16

 

  Namanya kian mewarnai langit Intelektual kritis dan 

wacana politik di tanah Air . Amien Rais dibilang “Pakar 

Suksesi” dan “Penyuara Keadilan Sosial” yang dengan lantang 

mengkritik berbagai wajah kesenjangan bdan ketidakadilan sosial 

yang dinilainya merupakan bagian dari “bencana nasional” yang 

                                                             
16

 Ahmad Bahar, Biografi Cendikiawan Politik Amien Rais,..., h. 3. 
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kronis. Karena itu dihadapan berbagai bentuk “syirik politik” ia 

mengajurkan bangsa kita melakukan “tobat nasional”. 

  Atas itu semua, Amien Rais dinobatkan majalah Ummat 

sebagai “Tokoh 1997” dan kemudian Amien Rais juga mendapat 

Penghargaan dari Universitas Islam Indonesia (UII), Yogyakarta 

atas komitmennya menempuh perjuangan dakwah Amar Ma’ruf 

Nahi Mungkar.  

  Sebagai intelektual Islam dan sekaligus ilmuwan politik, 

Amien Rais merupakan kolumnis yang tergolong produktif dalam 

menuangkan gagasan-gagasannya. Amien Rais telah 

mengeluarkan sejumlah karya seperti Cakrawala Islam, 

Keajaiban Kekuasaan, Moralitas Muhammadiyah, Visi Misi 

Muhammadiyah dan lain-lain. 

  Hingga kini Amien Rais merupakan di antara segelintir 

pakar di Indonesia yang mendalami masalah Timur tengah. Pakar 

dari Universitas Gajah Mada tersebut, kini juga menjadi 

intelektual pertama yang duduk di pucuk pimpinan 
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Muhammadiyah, organisasi keagamaan “modernis” terbesar di 

Indonesia.
17

 

 

C. Karya-karyanya 

Karya-karyanya yang pernah terbit menjadi buku antara 

lain Cakrawala Islam (Mizan.1987), Politik dan Pemerintahan di 

timur tengah (PAU-UGM), Tugas Cendekiawan Muslim ( 

terjemah dari karya Dr Ali Syariati, Shalahuddin Press 1985), 

Keajaiban Kekuasaan (Bentang PPSK, 1994), Moralitas Politik 

Muhammadiyah (1995), Puasa dan Keunggulan Kehidupan 

Rohani (Pena Cendikia, 1996, Menuju Taqwa (Pena Cendekia, 

1996). 

Selain memberi kata pengantar pada banyak buku, Dr. 

M. Amien Rais juga menjadi penulis kolom pada rubrik tetap di 

harian Republika, Resonansi. Sebagai cendekiawan aktif 

menyampaikan pemikirannya dalam berbagai kesempatan 

seminar di dalam dan di luar negeri. Dan sebagai tooh umat, 

sebagai ketua Muhammadiyah ke-43 di Banda Aceh, Dr. M. 

Amien Rais aktif mengunjungi daerah-daerah untuk memberi 

                                                             
17

 Dr. H Amien Rais, Membangun Politik Adiluhung,..., h. 5. 
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pengajian dan dialog dengan warga dan pimpinan persyarikatan 

Muhammadiyah.
18

 

Adapun buku yang mempresentasikan pikiran Amien 

Rais, secara kurang lebih agak utuh adalah buku Selamatkan 

Indonesia. Edisi bahasa Inggrisnya berjudul Save Our Nation. 

Buku ini laku hingga lebih dari 50 ribu eksemplar. Untuk buku 

kategori sosial, Amien Rais mengira memang menakjubkan.
19

 

                                                             
18

 Dr. M. Amien Rais, Demi Kepentingan Bangsa,...,  h. 191. 
19

 Bagus Mustakim dan Nurhuda Kurniawan, Amien Rais,..., h. 89. 


